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Abstrak    
Kurangnya minat belajar siswa, keterbatasan media belajar menjadi Salah satu masalah pada pelajaran 
matematika. Untuk itu PMRI dianggap sebagai solusi yang mampu mengatasi hambatan tersebut.Tujuan dari 
penelitian ini melihat apakah pembelajaan yang dilakukan di SMP Negeri 3 Susua sudah sesuai dengan prinsip 
dan karakteristikdari PMRI (pendekata Matematika Realistik Indonesia). Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Untuk subjek penelitian adalah kelas VIII SMP dengan instrumenpenelitian lembar observasi, 
dokumentasi dan angket. Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini bahwa pembelajaran yang dilakukan dikelas 
VIII SMP negeri 3 Susua sudah sesuai dengan prinsip dan karekteristik dari PMRI.   
 
Kata Kunci: Pembelajaran, Matematika Realistik 
 

Abstract   

Lack of interest in student learning, limitations learning media is one of the problems in mathematics. For this 

reason, PMRI is considered a solution that is able to overcome these obstacles. The purpose of this study is to 

see whether the learning carried out at SMP Negeri 3 Susua is in accordance with the principles and characteristics 

of PMRI (Indonesian realistic mathematics learning). This type of research is descriptive qualitative. For the 

research subject is class VIII SMP with research instruments observation sheets, documentation and 

questionnaires. The conclusion drawn from this study is that the learning carried out in class VIII of SMP Negeri 3 

Susua is in accordance with the principles and characteristics of the PMRI. 

 

Keywords: Indonesian realistik mathematics, learning 
  

Pendahuluan  

Pendidikan adalah bagian penting pada kehidupan manusia, terlebih pada perkembangan ilmu 

pengatahuan pada masa saat ini sudah berkembang sangat pesat, dilihat dari kemajuan teknologi dunia 

termasuk pada pada bidang pendidikan yang memudahkan proses pembelajaran. Pendidikan 

merupakan bekal hidup dimasa depan seseorang untuk mengejar cita-cita, artinya tanpa pendidikan akan 

sulit untuk mencapai impian (Dhia F. dan Meggi. U. M, 2019). Pendidikan adalah kegiatan secara sadar 

dan terencana, dalam prosesnya kegiatan pendidikan dilakukan melalui bimbingan, mengajar,dan 

Latihan untuk persiapan perannya pada masa depan. (Aspi. M, 2022) 

Perkembangan ilmu pengetahuan memiliki peranan penting untuk kesejahteraan manusia dimasa 

mendatang. Pada saat ini sudah banyak ditemukan sekolah yang mengunakan standar belajar 

internasional dengan fasilitas lengkap. Tentunya hal ini sangat mendukung kemajuan proses belajar 

didalam kelas. Sependapat dengan yang di nyatakan Amalia. C. M dkk. (2021) bahwa tercapainya 
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suatu tujuan pokok pembelajaran dilihat dari sebagaimana pembelajara itu di rancang dan di 

sajikan. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib yang ada disekolah. Menurut septrima  

dkk, (2017)pelajaran matematika milibatkan aktivitas manusia melalui proses berfikir, menalar melalui 

suatu masalah. Belajar matematika bukan berarti memindahkan atau menerima secara utuh apa yang 

diberkan oleh guru pada siswa, melainkan dengan belajar matematika siswa mampu menemukan konsep 

pada matematika dan mengapresiasikannya pada kehidupan nyata. Pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang abstrak, membahas konsep-konsep,bentuk dan sturktur matematika. (Stefani, dkk 2017). 

Oleh karena itu siswa tidak hanya sebagai penerima namun mampu memberikan ide dan konsep dari 

sumber-sumber yag lain di bawah arahan oleh guru.  

Akbar, A. & Noviani N. (2019) menyatakan bahwa Teknologi pendidikan merupakan salah satu cabang 

dari disiplin ilmu pendidikan yang berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. Semakin 

majunya ilmu teknologi maka seorang pendidik dituntut untuk mampu mengembangakan berbagai 

macam media pembelajaran, namun adanya keterbatasan teknologi di suatu daerah menjadi 

penghambat untuk pemanfaatan teknologi. Misalnya di SMP Negeri 3 Susua sendiri, sulitnya untuk 

menjangkau koneksi internet menjadi penghalang dalam memanfaatkan teknologi saat belajar. Oleh 

karena itu seorang pendidik harus mampu menemukan cara yang lebih mudah agar proses pembelajaran 

dikelas tetap terlaksana dengan baik dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Pemilihan 

model atau pendekatan yang sesuai dengan materi pelajaran akan menjadi penunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

PMRI atau RME adalah pendekatan pembelajaan yang dikembangkan khusus untuk matematika. 

Konsep realistik matematika ini menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan matematika di Indonesia 

yang mengalami persoalan bagaimana meningkatkan pemahaman siswa dengan mengembangakan 

logika dari siswa. Freudental merupakan seorang tokoh dari Belanda yang pertama kali 

mengembangakan RME, melalui RME tersebut membawa pengaruh yang baik tehadap pembelajaran 

matematika di berbagai negara. karena itu Indonesia sendiri telah mengkaji PMRI sebagai alternatif 

dalam pembeljaran matematika. Menurut Hadi (2018) bahwa pembelajaran matematika realistik adalah 

pengetahuan danpengalaman yang dipeoleh melaluipengalaman, interaksi dari lingkungan sehingga 

sisiwa mampu mengeksplornya dalam matematika. Diharapkan melalui pendekatan PMRI siswa lebih 

dekat dengan matematika, sebagaimana diketahui realistic.  merupakan sesuatu yang berhubungan 

dengan pengalaman siswa maupun hal yang tampak dalam pikiran siswa.  

Berdasarkan observasi lapangan dari penerapan PMRI pada aktivitas belajar di kelas VIII SMP Negeri 3 

Susua, diproleh hasil bahwa pembelajaran tersebut telah menerapkan Langkah-langkah pembelajaran 

matematika realistik. Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah kontestual dan dikerjakan 

dengan diskusi kelompok. Menggunakan masalah yang kontestual/nyata menjadi titik awal bagi siswa 

untuk menemukan kembali suatu konsep matematika. menurut Gravemeijer (Ahli PMRI), dalam PMRI, 

menggunakan masalah situasi nyata/kontekstual dijadikan sebagai titik awal siswa dalam belajar untuk 

menopang terlaksananya suatu proses penemuan kembali (re-inventiont) sehingga secara formal siswa 

dapat memahami konsep. Selain menggunakan permasalahan yang kontekstual media yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan media yang sudah ada dan mudah ditemukan dilingkungan siswa. Dari 

sebelumnya yang dilakukan oleh Silvia. Dkk (2022) dengan judul Pengaruh penggunaan Media Audio 

Visual Berbasis Realistik Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan Pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII Semester Genap UPT SMP Negeri 35 Bandar Lampung, menyatakan bahwa 
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ada pengaruh pada kemampuan peacahan masalah dengan media Adio Visoal yang berbasis Realistik 

Mathematics Education (RME.) Maka penelitian ini akan membahas konsep penyebaran data pada 

mean,median, dan modus, dengan menggunakan pena dari masing-masing siswa sebagai sumber data.  

Upaya yang dilakuan dalam menanganai keterbatasan teknologi di SMP negeri 3 Susua dengan 

menerapkan pembelajaran PMRI yng diadaptasi dari RME sehingga memiliki landasan yang sama.pada 

Menurut Freunthal dalam penyajian pelajaran matematika dengan pendekatan PMRI  tidak dengan 

menggunakan rumus yang telah ada (a ready-made product) akan tetpi sisiwa menemukan sendiri 

konsep konse rmus melalui permasalahan awal yang diberikan guru. (Dussawal, dkk. 2019). Pada 

pernyataan Gravemeijer (Fitriani. dkk, 2019) dalam penemuan kembali konsep matematika oleh siswa, 

akan membuat siswa lebih mengingat hal yang ditemukansendiri. Pemilihan pendekatan pembelajaran 

PMRI dinggap sangat tepat untuk siswa SMP kelas VIII. Marinda, 2020 menyatakan kemampuan 

koognitif anak pada pada tahap perkembangan berfikir secara sistematis melalui kejadian atau peristiwa 

nyata dengan cara mengeksplor benda-benda ke dalam bentuk yang berbeda. Nantinya hasil dari 

temuan siswa melalui pendekatan pembeajaran PMRI akan di presentasikan didepan kelas dari tiap 

perwakilan kelompok siswa. Langkah tersebut didukung dengan lima karakteristik dari PMRI.  

 Pertama The use of context, Penggunaan masalah yang nyata/kontekstual,menjadi awal 

dalampembelajaran denganmenggunkana pendekatan PMRI. Ini dilakukan sebagai proses penemuan 

Kembali (re-inventiont) dengan cara tersebut siswa mampu menemukan konsep matematika. Berkaitan 

dengan masalah yang nyata/kontekstual masalah yang diberikan harus benar-benar nyata dan mudan 

dibayangkan oleh siswa. Gravemeijer & Doorman (Sabandar dalam Saragih, 2011: 63) pemberian 

Batasan masalah pada siswa yang bersifat kontestual atau yang sesui dengan keadaan lingkungan yang 

realistic bagi siswa. bron (dalam saragih,2011:64) menyatakan permsalahan yang nyata tidak harus 

berupa keadaan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, boleh juga dengan keadaan yang ada pada 

dunia fantasi. Boleh dikatakan bahwa masalah yang nyata tidakselalu berua benda yang nyata pada 

siswa,melainkan masalah yang dihadapi siswa sehari-hari yang mudah dibayangkan oleh siswa. Pada 

proses pembelajaran dikelas, masalah yang kontestual yang diajukan guru diharapan sesuai dengan 

pengalaman yang dialami siswa 

Kedua The use of models (menggunakan model-model), pengunaan model bertujuan untuk jembatan 

bagi siswa dalam memahami konsep matematika. Suatu masalah nyata yang diberikan kepada siswa, 

harus diubah kedalam model matematika agar siswa bisa menyelesaikan masalah yang sesuai konsep 

matematika. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai pemodelan. Mengubah Matematika informal 

(matematika horizontal) ke dalam matematika formal (matematia vertical) perlu adanya pemodean 

sebagai jembatan yan mengubungankan masalah pada solusi. Pemodelan disebut sebagai jembatan 

yang mengubah masalah konekstualmenjadi solusi bentuk formal. Gravemeijer (dalam saragih, 

2011:66). 

Ketiga Student contributions (kontribusi siswa) Kontribusi siswa akan terjadi pada saat pembelajaran 

berlangsung baik secara individu maupun kelompok,didalam proses pembelajaran PMRI akan terlihat 

bagaimana siswa mengembangkan cara untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru melalui 

pemahaman diri sendiri. Oleh sebab itu sisiwa diharapkan mampu menemukan cara, ide-ide 

penyelesaian masalah dari bentuk informal kedalam betuk formal dansehingga dapat dikemangkan 

kearah yang lebih baik.  
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Keempat Interactivity (interaktivitas), Proses pembelajaran tentu melibatkan siswa satu dengan yang 

lain siswasaling berinteraksi dan memberikan pendapat masing-masing sesuai pemahaman masalah 

kontekstual yang ada di bayangan siswa. Ini membentuk terwujudnya bentuk interaktivitas siswa. Dalam 

PMRI penyelesaian masalah kontekstual tidak terlepeas dari kemampuan siswa ang hetrogen yang 

keberadaanya sangat dibutuhkan dalam pendekatan ini. Pembelajaran yang bersifat kelompokmmapu 

meninkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi. Pemilihan model yang tepat mejadi tugas guru agar 

interaksi yang terjadi antar siswa menjadi optimal selain itu bimbingan dari seorang guru saat proses 

berlangsung benar-benar sangat diperlukan supaya siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan 

struktur dari matematika. 

 Kelima Intertwining (keterkaitan), Keterkaitan erat hubungannya dengan PMRI yang tujuan nya agar 

memantapkan pengetahuan informal siswa dan sebagai bahan untuk membimbing siswa memperoleh 

konsep matematika yang formal. Selain itu matematika merupakan pelajaran yan berkaitan satu dengan 

pelajaranlainnya. Sehingga dalam keteraitan ini akan terlihat hubungan sustu konsep dengankonsep 

yang lain. Ini menunjukkan bahwa matematika merupakan pelajaran yang terstruktur,tersusun dengan 

baik. Ini menjadi pedoman siswa dalam proses pemahaman agar lebih bermakna.  

Selain karakteristik Heuvel-Panhuizen juga mengemukakan prinsip dari RME yang diadaptasi oleh PMRI. 

Meskipun prinsip tersebut tidak sepenuhnya sama ditinjau dari konteks budaya, perbedaan alam sosial. 

Prinsip aktivitas maksudnya permasalahan dalam pembelajaran matematatika bisa berperan aktif dalam 

mencari informasi sebagai sumber penyelesaian masalah Dalam menentukan aktivitas, permasalahan 

yang diambil berdasarkan kehidupan nyata sehingga siswa mampu membayangkannya. Sejalan dengan 

yang diungkapkan (Wahyuni & Yolanda, 2017) bahwa permasalahan berdasarkan kehidupan nyata 

sehingga dapat dibayangkan siswa, kegiatan dilakukan dengan berbagai jenjang, materi yang diberikan 

memberikan keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, proses kegiatan pembelajaran melibatkan 

kegiatan interaksi sosial dan memberikan keleluasaan dalam menemukan kembali konsep matematika. 

Prinsip realitas 

 

 Realitas, pembelajaran yang titik awalnya dimulai dengan pemberian masalah yang bersifat kontekstual 

ataupun nyata. masalah atau situasi yang dapat dibanyakan oleh siswa sehingga menarik perhatian 

siswa untuk belajar matematika. Guru akan membantu siswa memahami masalah pada matematika. 

Prinsip berjenjang ini merupakan prinsip yang bertahap dimana pada prosesnya siswa akan mampu 

menemukan suatu penyelesaian masalah yang bersifat formal.  Dalam prosenya juga memerlukan model 

yang manjadi jembatan antara permasalahan formal dengan informal. Prinsip ini merupakan prinsip 

keterkaiatan antar pelajaran matematika yang mana nantinya siswa mampu melihat hubungan dari 

materi-materi yang ada pada pelajaran matematika. Matematika di pandang sebagai aktivitas sosial 

siswa pada saat pembelajaran, sisiwa mampu memperoleh penyelesaian melalui interaksi dengan siswa 

lainnya boleh saja melaui diskusi anatar siswa Prinsip yang selanjutnya penemuan Kembali secara 

terbimbing, Pada prinsip ini siswa diberi kesempatan untuk “menemukan Kembali (re-invent)”. Prinsip-

prinsip pendekatan RME adalah menemukan kembali konsep secara terbimbing, proses pembelajaran 

secara horizontal dan vertikal, pembelajaran dilakukan sesuai dengan kejadian yang biasa ditemukan 

siswa dan mampu mengembangkan model secara mandiri. (Noviana, Robandi, & Iriawan, 2019).  

Metode Penelitian 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Saparwadi. L, (2022) menyatakan, pedekatan deskriptif 

kualitatif penelitian yan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, yang diperoleh dari hasil 

wawancara,foto,observasi,video, dan dokumentasi lainnya. Yang memilki tujuan untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan secara sistematis,faktualdan akurat menenai fakta, dan hubungn dengan sesuatu 

yang diteliti. Yang menjadi fokus pada penelitian ini: pertama, menjelaskan bagaimana proses 

pembelajaran siswa dengan Pendepatan Matmatika Realistik Indonesia (PMRI) di SMP Negeri 3 Susua. 

Kedua: bagaimana hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran dengan pendekatan matematika 

realistik (PMRI). Lokasi penelitian ini berada di SMP Negeri 3 Susua yang terletak di Nias Selatan, 

Sumatera Utara. Sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung pada siswa. Data 

skunder berupa foto pada saat penelitian. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalaui proses 

wawancara,observasi dan dokumentasi. Jumlah subjek penelitian ini 18 orang siswa pada kelas VIII 

dengan waktu penelitian 4 kali pertemuan pada pelajaran matematika.  

Hasil dan Pembahasan.  

PMRI atau RME adalah pendekatan pembelajaranmatemaika di Belanda. Pertakali dikelalkan oleh 

Freudental tahun 1970, yang menyatakan bahwa matematika tidak diberikan sebagai bahan jadi 

melainkan proses yang didalam proses itu siswa mampu menemukan konsep dari suatu materi. Diawali 

dengan penyelesaian sutu masalah yang bersifat kontekstual atau realistik membawa siswa dari 

pengetahuan yang informal menjadi formal. Sehingga pengetahuan tidak hanya dipeoleh penuh dari 

seorang guru tetapi berdasarkan penemuan yang dibangun oleh siswa sesuai dengan sudut pandang 

teori construktivisme.  

Dalam pendekatan pembelajaran PMRI dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, daya tarik siswa 

pada pelajaran menjadi lebih meningkat. Hal ini dipicu oleh Tugas guru dikelas yang tidak sepenuhnya 

menjadi pemateri tetapi sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam penyelesaian masalah, 

selanjutnya guru mampu memberikan kenyamanan belajar pada siswa. Dari hasil observasi penelitian 

yang dilakukan sudah pembelajaran sudah sesuai degan karakteristik dan prisip dari PMRI. Sudah 

menggunkan masalah yang kontekstual, dalam penelitian guru memberikan sutu masalah sebagai awal 

dari proses pembelajaran. Masalah yang diberikan berupa soal cerita untuk menemukan konsep 

mean,median dan modus.  

Realistik, konteks realistik pada penelitan mengunakan benda realistik yang mudah ditemukan 

dilingkungan sekolah siswa. Disini penggunaan pena sebagai jumlah data yang diambil dari keseluruhan 

jumlah pena siswa yang ada dikelas. Siswa menuliskan nama dan jumlah pena ditebel yang ada pada 

LKS. Menentukan rata-rata dengan membagi jumlah seluruh pena dengan jumlah siswa. Tujuannya agar 

siswa mudah memahami bentuk dari mean. Seperti yang ada pada gambar 1. 
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Gambar 1 Menemukan Mean  

selanjunya menemukan median, median merupakan nilai tengah dari suatu data. Pada penelitian ini 

guru mengarahkan siswa untuk berpasangan. Pasangan diambil data tabel pertama urutan pertama 

berpasangan dengan urutan paling akhil begitu selanjunya sehingga saat dihitung pasangan yang berada 

ditengah menjadi nilai median dengan menjumlahkan pena yang dimiliki dua orang siswa. Seperti yang 

ada pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Menemukan Median 

Kemudian menemukan modus, modus merupakan data yang sering muncul, sehingga lebih mudah 

untuk ditentukan. Dari 18 orang siswa dikelas teradapat siswa yang memiliki banyak pena sama. Jumlah 

pena yang inilah dijadikan sebagai modus.seperti yng terihat pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Menemukan Modus 

 Pembelajaran bersifat konstruktivisme, guru menyediakan semua perangkat pembelajaran seperti 

RPP dan LKS sesuai dengan pendekatan PMRI, didalam LKS terdapat Langkah-langkah menemukan 

suatu konsep mean,median,modus yang sudah dijelaskan pada gambar 1,2 dan 3. Setelah mengikuti 

semua arahan yg ada di LKS siswa mengerjakan beberapa masalah yang sudah dibuat guru dengan 

berdiskusi kelompok. Terlihat dari gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Berdiskusi dengan kelompok 

Penelitian ini juga mencerminkan prinsip-prinsip PMRI pada Proses pembelajaran. Pertama adanya 

Prinsip aktivitas, siswa dalam proses pembelajaran berkesempatan untuk mendapatkan informasi dari 

buku pelajaran yang sudah ada pada siswa, selain itu guru juga menyediakan LKS sebagai sarana siswa 

menemukan suatu penyelesaian masalah. Prinsip realitas, kesempatan untuk mengalami proses yang 

sama menemukan konsep mean,median,modus,dibawabah bimbingan guru dengan penggunaan 

keadaan kelas seperti nema siswa dan jumla pena siswa. Cara agar dapat memahami apa itu 

mean,median dan modus (seperti ada pada gambar 1,2 dan 3). Prinsip berjenjang, ini merupakan 

prinsip yang bertahap dimana pada prosesnya siswa akan mampu menemukan suatu penyelesaian 

masalah yang bersifat formal.  Dalam prosenya juga memerlukan model yang menjadi jembatan antara 

permasalahan formal dengan informal. Hal inidilihat dari siswa menuliskan nama siswa dan jumlah pena 

pada sebuah tabel. Pada prinsip ini guru guru memberikan arahan untuk siiswa agar dapat memahami 

apa itu mean,median dan modus dengan pendekatan PMRI. Prinsip jalinan, prinsip yang 

meneghubungkan bahwa matematika berhubungan dengan materi matematika yang lain. Prinsip 

interaksi, adaya aktifitas sosial yang terjadi cotohnya didalam menentukan nilai median siswa akan 

berpasangan sesuai urutan sehingga terjadi aktivitas sosial anatr siswa.  Prinsip bimbingan, dari proses 

pembelajaran yang berlangsung siswa aka melihat bagaimana konsep dari mean,median,dan modus itu 

ada sampai pada rumus yang sudah ada.  

KESIMPULAN 

 Siswa sering menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit menjadi salah satu 

masalah pada mata pelajaran matematika, kurangnya media belajar menjadi penghambat siswa dalam 

memahami materi berakibat kurangnya minat belajar siswa dikelas. Untuk itu perlu penguasaan dan 

pemahaman terkait metode dan pendekatan yang sesuai dengan kondisi siswa. Di SMP Negeri 3 Susua 

merupakan sekolah yang jauh dari fasilitas lengkap sebagai media belajar. Untuk itu PMRI (pendekatan 

Matematika Realistik) dianggap mampu menjadi solusi dari masalah yang dialami, siswa akan lebih aktif 

dan mampu memahami materi dengan baik.  

Dari analisis keseluruhan hasil obeservasi, pada saat pembelajaran di SMP Negeri 3 Susua telah 

menerapkan pembelajaran berbasis PMRI sudah sesuai dengan langkah-langkan pendekatan PMRI, 

maka kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan dari PMRI sudah sesuai dengan prinsip dan 

karakteristik dari PMRI atau RME.  
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